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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh penyesuaian diri dan efikasi diri akademik
terhadap academic buoyancy mahasiswa yang bekerja. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah 107 mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja kemudian
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah
dengan skala academic buoyancy, penyesuaian diri dan efikasi diri akademik. Teknik analisis data yang
digunakan ialah regresi linear berganda. Seluruh data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for windows. Hasil penelitian menemukan
bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap academic
buoyancy pada mahasiswa yang bekerja dengan nilai F hitung = 81.466 > F tabel = 3.08 dan nilai p = 0.000
serta memiliki konstribusi pengaruh (R2) sebesar 61%; (2) terdapat pengaruh yang signifikan penyesuaian diri
terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja dengan nilai koefisien beta (§) = 0.385, t hitung =
4.142 > t tabel = 1.983 , dan nilai p = 0.000 (p < 0.05); (3) terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri
akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja dengan nilai koefisien beta (B) = 0.449, t
hitung = 4.823 >t tabel = 1.983, dan nilai p = 0.000 (p < 0.05).

Kata Kunci: academic buoyancy, penyesuaian diri, efikasi diri akademik, mahasiswa yang bekerja.

Abstract

This study aims to find out the effect of adaptability and academic self-efficacy on academic buoyancy of
working students. The research method used is quantitative. The subjects in this study were 107 working
students at University X in Balikpapan city then selected using purposive sampling techniques. The method of
data collection used is with academic buoyancy scale, adaptability, and academic self-efficacy. The data
analysis technique used multiple linear regression. All collected data was analysed using Statistical Package
for Social Science (SPSS) version 26.0 for windows. The results of the study found that: (1) there is a
significant effect of adaptability and academic self-efficacy on academic buoyancy in working students with a
calculated F count = 81,466 > F table = 3.08 and p value = 0.000 and has an influence contribution (R2) of
61%; (2) there is a significant effect of adaptability on academic buoyancy in working students with a beta
coefficient () = 0.385, t count = 4.142 > t table = 1.983 , and p value = 0.000 (p < 0.05); (3) there is a
significant effect of academic self-efficacy on academic buoyancy for working students with a coefficient of
beta (B) = 0.449, t count = 4.823 > t table = 1.983, and p value = 0.000 (p < 0.05).
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan bagi setiap warga negara. Undang-
Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur melalui
pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 13 tahun 2015 pasal satu yang
menyebutkan bahwa pendidikan formal di Indonesia terdiri atas tiga jenis jenjang pendidikan yaitu pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang
meliputi program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis maupun doktor yang pada umumnya
diselenggarakan oleh lembaga perguruan tinggi.

Mardelina dan Muhson (2017) menjelaskan bahwa dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi
terdapat tanggungan-tanggungan perkuliahan yang harus dibayar oleh mahasiswa seperti Uang Kuliah
Tunggal (UKT), biaya penelitian, dan biaya praktikum yang terkadang membutuhkan dana yang cukup besar
sehingga memaksa beberapa mahasiswa untuk mencari jalan keluar secara mandiri agar kebutuhan
pendidikannya terpenuhi, salah satunya dengan cara bekerja. Kondisi keuangan pribadi mahasiswa
melatarbelakangi alasan mengapa mahasiswa bekerja, hal tersebut mahasiswa lakukan guna memperoleh
pendapatan untuk membayar biaya pendidikan (Mardelina & Muhson, 2017). Hal ini sejalan dengan
berdasarkan pada survei yang dilakukan oleh Hiunata dan Linda (2018) pada 31 mahasiswa di sebuah
perguruan tinggi di Jakarta menemukan terdapat 36.4% mahasiswa yang bekerja sambil berkuliah.

Menurut Darolia (2014) mahasiswa yang bekerja mengalami dampak dari kuliah sambil bekerja, yakni
menurunnya prestasi akademik sebab terkendala dalam membagi waktu untuk fokus mengerjakan tugas-tugas
akademik yang kemudian dikorbankan untuk bekerja. Hiunata dan Linda (2018) menjelaskan bahwa
hambatan akademik yang dihadapai oleh mahasiswa yang bekerja yakni berupa kesulitan dalam mengatur
waktu untuk mengerjakan tugas, terlebih pada pengerjaan tugas kelompok serta adanya kesulitan belajar yang
disebabkan timbulnya rasa lelah setelah selesai bekerja sehingga memengaruhi kesuksesan akademik yang
diimpikan. Tantangan ataupun hambatan akademik yang mampu dihadapi individu menggambarkan
bagaimana kondisi academic buoyancy yang mereka miliki. Shafi dkk. (2017) mendefinisikan academic
buoyancy sebagai cara individu merespon serta menghadapi tantangan akademik sehari-hari.

Academic buoyancy yang dimiliki individu berdampak pada padangan yang dimilikinya, yakni menjadi
memiliki suatu pandangan positif terhadap tantangan maupun hambatan akademik yang dihadapkan padanya
sehingga tidak ada keraguan dalam menyelesaikan tugas, ketakutan untuk gagal serta selalu berusaha
semaksimal mungkin demi prestasi akademik yang ingin dicapai (Putwain dkk., 2012). Agar mahasiswa yang
bekerja dapat memandang suatu tantangan ataupun hambatan akademik sebagai suatu hal yang positif, maka
diperlukan penyesuaian diri yang mumpuni untuk membantu menjadi individu dengan academic buoyancy
yang baik. Penyesuaian diri pada lingkungan perkuliahan merupakan tuntutan bagi seorang mahasiswa agar
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik guna menyelesaikan malasah-masalah sekarang atau
di masa yang akan datang sehingga dapat mendatangkan suatu prestasi (Wijaya & Pratitis, 2012).

Martin dkk. (2016) menemukan bahwa academic buoyancy dan penyesuaian diri merupakan sebuah
satu kesatuan yang saling memengaruhi satu sama lain. Dengan memiliki penyesuaian diri berupa respon
terhadap perubahan dan academic buoyancy berupa respon terhadap tantangan membantu mahasiswa untuk
melewati baik tantangan maupun hambatan akademik yang sedang dihadapi. Dampak penyesuaian diri yang
tidak baik dalam perkuliahan mampu memengaruhi academic buoyancy yang dimiliki mahasiswa, hal tersebut
diperjelas dengan penelitian yang dilakukan oleh Martin dan Burns (2014) yang menyatakan bahwa semakin
buruk penyesuaian diri mahasiswa maka semakin buruk juga academic buoyancy yang dimilikinya, dan
sebaliknya semakin baik penyesuaian diri mahasiswa maka semakin baik academic buoyancy yang dimiliki.
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Dalam menjalankan dua aktivitas secara bersamaan yakni berkuliah dan bekerja, selain memerlukan
penyesuaian diri yang mumpuni mahasiswa yang bekerja juga memerlukan efikasi diri berupa keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri agar dapat menghadapi segala bentuk tantangan maupun hambatan
akademik. Utami dkk. (2020) mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu keyakinan dan kemampuan individu
terhadap dirinya sendiri sebagai modal untuk menghadapi segala tantangan yang akan dihadapi. Dalam bidang
pendidikan efikasi diri dapat disebut sebagai efikasi diri akademik. Menurut Putra dan Ahmad (2020) efikasi
diri akademik merupakan keyakinan kuat terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menggunakan
kemampuannya secara optimal dalam memenuhi tuntutan akademik. Penting bagi mahasiswa yang bekerja
memiliki keyakinan yang teguh dalam menghadapi segala tuntutan khususnya perihal akademik hingga
nantinya academic buoyancy yang dimilikinya semakin baik.

Analya (2014) menjelaskan bahwa academic buoyancy terdiri dari lima aspek yaitu efikasi diri,
perencanaan, ketekunan, kecemasan, dan kontrol. Hal ini diperkuat dengan Nurafifah dkk. (2012) menjelaskan
bahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi academic buoyancy pada individu.
Academic buoyancy mahasiswa yang bekerja juga dapat dipengaruhi oleh efikasi diri akademik yang
dimilikinya. Hal tersebut menjelaskan bahwa persepsi individu pada kemampuan yang dimilikinya berdampak
pada hasil yang akan diharapkan dikemudian hari. Ketika mahasiswa mampu yakin dan percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki, hal tersebut berdampak pada cara mengikuti dan menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang dihadapkan pada dirinya (Rozali, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk memahami dampak penyesuaian diri dan efikasi
diri akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja. Dalam penelitian ini, hipotesis
pertama ialah terdapat pengaruh penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy
mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja. Hipotesis kedua ialah terdapat pengaruh
penyesuaian diri terhadap academic buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang
bekerja. Terakhir hipotesis ketiga ialah terdapat pengaruh efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy
pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan academic
buoyancy sebagai variabel terikat, serta penyesuaian diri dan efikasi diri akademik sebagai variabel bebas.
Subjek Penelitian

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 107 mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota
Balikpapan yang bekerja. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability
sampling, penggunaan teknik ini tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel penelitian, dan penentuan sampel dilakukan secara purposive yakni
dengan melakukan pertimbangan terlebih dahulu dalam pengambilan sampel (Sugiyono, 2016).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan alat pengukuran atau instrumen yang terdiri
dari tiga alat ukur yaitu skala academic buoyancy, penyesuaian diri, efikasi diri akademik. Penelitian ini
menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok individu terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Skala likert yang
digunakan terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan lima pilihan alternatif jawaban.

Proses pengolahan data diawali dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap masing-masing
skala variabel yang ada pada penelitian ini. Pada skala academic buoyancy, terdapat 1 aitem yang gugur dari
40 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.907. Skala penyesuaian diri, terdapat 3 aitem yang gugur dari 40
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aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.871. Terakhir skala efikasi diri akademik, terdapat 1 aitem yang gugur
dari 24 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.852.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi berganda serta uji analisis
hipotesis yang didahului dengan uji asumsi. Keseluruhan teknik analisa data diproses dengan bantuan program
komputer SPSS (Statistikal Packages for Social Science) versi 26.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data deskriptif digunakan untuk menggambarkan kedudukan sebaran data pada mahasiswa Sekolah
Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja. Mean empiris dan mean hipotetik diperoleh dari tanggapan sampel
penelitian melalui tiga skala penelitian, yaitu skala academic buoyancy, penyesuaian diri, dan efikasi diri
akademik.

Tabel 1. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Status
Academic Buoyancy 142.41 117 Tinggi
Penyesuaian Diri 139.42 111 Tinggi
Efikasi Diri Akademik 84.79 69 Tinggi

Pada tabel 1 di atas, dapat diketahui gambaran sebaran data secara umum pada subjek penelitian
mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala
academic buoyancy diperoleh mean empirik 142.41 lebih besar dari mean hipotetik 117 dengan status tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki academic buoyancy yang tinggi.

Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala penyesuaian diri diperoleh diperoleh mean empirik 139.42
lebih tinggi dari mean hipotetik 111 dengan status tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam
penelitian ini memiliki penyesuaian diri yang tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala efikasi diri
akademik diperoleh diperoleh mean empirik 84.79 lebih tinggi dari mean hipotetik 69 dengan status tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki efikasi diri akademik yang tinggi.

Sebelum melaksanakan analisa data dalam uji hipotesis, dibutuhkan uji asumsi yang terdiri dari uji
normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu. Hasil uji asumsi data penelitian adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Pengujian normalitas untuk melihat penyimpangan frekuensi observasi yang diteliti berdasarkan
frekuensi teoritik. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sebesar 0.05 (5%). Kaidah yang digunakan ialah jika nilai p > 0.05 maka
sebaran data dinyatakan normal, dan sebaliknya jika nilai p < 0.05 maka sebaran data dinyatakan tidak normal
(Santoso, 2012).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Z p Keterangan
Academic Buoyancy 0.075 0.175 Normal
Penyesuaian Diri 0.078 0.114 Normal
Efikasi Diri Akademik 0.078 0.117 Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2 di atas yang telah dilakukan pada setiap variabel
didapatkan hasil bahwa nilai p pada variabel academic buoyancy, penyesuaian diri dan efikasi diri akademik
menunjukkan nilai p > 0,05 yang artinya adalah ketiga variabel tersebut memiliki sebaran data yang normal.

Uji Linearitas

Pengujian asumsi linearitas dilakukan guna mengetahui linearitas hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Linearitas merupakan keadaan di mana hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range variabel independen tertentu (Santoso,
2012). Kaidah yang digunakan dalam uji linearitas ialah apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai
F hitung < F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen dinyatakan linear (Gunawan, 2013).

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
Variabel F-hit F-tab p Ket
Academic Buoyancy — Penyesuaian Diri 1.342 3.08 0.143 Linear
Academic Buoyancy — Efikasi Diri Akademik 0.864 3.08 0.681 Linear

Berdasarkan hasil pada tabel 3 di atas ditemukan bahwa antar variabel academic buoyancy dan varibel
penyesuaian diri memiliki hubungan yang linear (p>0.05), kemudian juga hasil pada tabel menunjukan bahwa
antar variabel academic buoyancy dan efikasi diri akademik memiliki hubungan yang linear (p>0.05).

Setelah dilakukan uji asumsi, maka dilakukan uji hipotesis analisis model regresi berganda. Hasil
pengujian model regresi penuh berdasarkan variabel penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap
academic buoyancy secara bersama-sama didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh

Variabel F-hit F-tab R? P
Academic Buoyancy (YY)
Penyesuaian Diri (X1) 81.466 3.08 0.610 0.000

Efikasi Diri Akademik (X2)

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui hasil yang menunjukkan nilai F hitung > F tabel serta nilai p <
0.05 yang menjelaskan bahwa penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy
memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai F = 81.466, R? = 0.610, dan p = 0.000. Hal tersebut
menandakan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh penyesuaian diri
dan efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja. Kemudian hasil analisis
regresi secara bertahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap

Variabel Beta T-hit T-tab p

Penyesuaian Diri (X1)

Academic Buoyancy (Y) 0.385 4.142 1.983 0.000

Efikasi Diri Akademik (X2)

Academic Buoyancy (Y) 0.449 4.823 1.983 0.000

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel dan nilai p < 0.05 yang
menandakan bahwa terdapat pengaruh dan signifikan penyesuaian diri terhadap academic buoyancy dengan
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nilai koefisien beta () = 0.385, t hitung = 4.142, dan p = 0.000 (p < 0.05). Hal tersebut menandakan bahwa
hipotesis minor dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh penyesuaian diri terhadap academic
buoyancy pada mahasiswa yang bekerja. Kemudian efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy
dengan nilai koefisien beta (B) = 0.449, t hitung = 4.823, dan p = 0.000 (p < 0.05). Hal tersebut menandakan
bahwa hipotesis minor dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh efikasi diri akademik terhadap
academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap
academic buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikapapan yang bekerja. Berdasarkan tabel 5
hasil uji analisis regresi model penuh, ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel
yakni 81.466 > 3.08 serta nilai p yang menunjukkan nilai 0.000 (p<0.05). Hal tersebut menyatakan bahwa
hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat pengaruh penyesuaian diri dan efikasi diri
akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja.

Kontribusi pengaruh (R?) ialah sebesar 0.610 yang menandakan bahwa sebesar 61% variasi academic
buoyancy pada mahasiswa yang bekerja dapat dijelaskan oleh penyesuaian diri dan efikasi diri akademik dan
sisanya dengan persentase sebesar 39% dijelaskan oleh variabel lain atau hal lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Guzeller dan Celiker (2020) menyatakan bahwa interval koefisien pada rentang 0.51-0.80
tergolong dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengaruh dari penyesuaian diri dan efikasi
diri akademik terhadap academic buoyancy termasuk dalam kategori kuat.

Penemuan dalam hasil penelitian ini sejalan dengan faktor-faktor yang memengaruhi academic
buoyancy menurut Nurafifah dkk. (2012) yaitu kecemasan yang secara tidak eksplisit berkaitan dengan
penyesuaian diri, yakni berupa faktor kecemasan akademik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Analya
(2014) juga menemukan hasil bahwa academic buoyancy dipengaruhi oleh faktor kecemasan. Martin (2012)
mengungkap bahwa usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi dan latar belakang bahasa merupakan faktor
yang memengaruhi academic buoyancy, hal ini juga secara eksplisit berkaitan dengan penyesuaian diri, yakni
berupa faktor hambatan fisik dan psikologis. Faktor-faktor academic buoyancy tersebut sejalan dengan
temuan hasil penelitian ini yang menemukan bahwa ada pengaruh penyesuaian diri dan efikasi diri akademik
terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja.

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala academic
buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja membuktikan bahwa subjek
dalam penelitian ini memiliki academic buoyancy yang tinggi. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hiunata dan Linda (2018) menemukan bahwa academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja termasuk ke
dalam kategori tinggi. Hiunata dan Linda (2018) juga menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki
nilai IPK yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja, sebagaimana hal tersebut
menggambarkan bahwa pencapaian akademik mahasiswa yang bekerja merepresentasikan academic buoyancy
yang dimiliki.

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala academic
buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja membuktikan bahwa subjek
dalam penelitian ini memiliki academic buoyancy yang tinggi. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hiunata dan Linda (2018) menemukan bahwa academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja termasuk ke
dalam kategori tinggi. Hiunata dan Linda (2018) juga menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki
nilai IPK yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja, sebagaimana hal tersebut
menggambarkan bahwa pencapaian akademik mahasiswa yang bekerja merepresentasikan academic buoyancy
yang dimiliki.
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Penelitian Putwain (2015) menemukan bahwa academic buoyancy menggambarkan suatu pencapaian
akademik pada mahasiswa. Hambatan akademik mahasiswa yang bekerja, yakni berupa kesulitan dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas perkuliahan sebab harus mendedikasikan waktu yang dimiliki untuk
menyelesaikan pekerjaan di tempat bekerja dapat menggambarkan bagaimana kemampuan penyesuaian diri
yang dimiliki mahasiswa yang bekerja (Arifin dkk., 2016). Teori ini dapat memberikan arti bahwa
penyesuaian diri yang dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja dapat memengaruhi academic buoyancy.

Berdasarkan uji hipotesis analisis regresi model bertahap ditemukan hasil bahwa penyesuaian diri
terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis minor dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh penyesuaian diri
terhadap academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
kembali oleh Martin dan Burns (2014) yang menemukan bahwa penyesuaian diri memengaruhi academic
buoyancy pada mahasiswa. Hasil penelitian terdahulu yang digarap oleh Martin dkk. (2013) yang juga
menemukan bahwa terdapat pengaruh penyesuaian diri terhadap academic buoyancy secara signifikan.

Penyesuaian diri yang baik dapat terlihat dari bagaimana kemampuan seseorang untuk menyelaraskan
kebutuhan dengan tuntutan-tuntutan di lingkungan sekitarnya (Lusi, 2021). Penyesuaian diri juga menentukan
sejauh mana mahasiswa yang bekerja mampu menyelesaikan berbagai macam bentuk rintangan akademik dan
pekerjaan yang sedang dihadapi secara efektif (Lusi, 2021). Hal ini sejalan dengan Oetomo dkk. (2017) yang
menyatakan bahwa kompetenensi dan motivasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penyesuaian diri,
dan secara eksplisit sama dengan faktor kontrol sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi academic
buoyancy (Nurafifah dkk., 2012). Kompetensi yang dimiliki individu berupa kemampuan intelektual dan
kemampuan berkonsentrasi yang diikuti dengan motivasi untuk mendorong diri bergerak mengikuti proses
perkuliahan, sehingga pada akhirnya membawakan hasil yang maksimal (Oetomo dkk., 2017). Sejalan dengan
faktor kontrol yang berperan sebagai acuan dasar dalam menjauhi kegagalan dan berfokus pada keberhasilan,
kontrol yang tinggi menggambarkan motivasi dalam diri dan keuletan untuk mencapai apa yang diimpikan
(Nurafifah dkk., 2012).

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala penyesuaian
diri pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja membuktikan bahwa subjek dalam
penelitian ini memiliki penyesuaian diri yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusi
(2021) menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki penyesuaian diri yang positif, yakni memiliki
pandangan terhadap tuntutan-tuntutan sebagai tantangan bukan rintangan dan harus mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan.

Mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang baik memiliki keyakinan yang kuat terhadap kinerja
diri sendiri untuk berprestasi (Martin dkk., 2013). Sejalan dengan salah faktor yang dapat memengaruhi
academic buoyancy, yaitu efikasi diri yang berupa keyakinan dan ketekunan dalam mengatasi permasalahan
yang sedang dihadapi (Nurafifah, 2012). Efikasi diri memiliki sebutan tersendiri dalam bidang akademik,
yaitu efikasi diri akademik. Efikasi diri akademik berkaitan dengan keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas, mengatur kegiatan belajar, serta hidup dalam cita-cita
akademik mahasiswa itu sendiri (Harahap, 2020).

Berdasarkan uji hipotesis analisis regresi model bertahap ditemukan hasil bahwa efikasi diri terhadap
academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini menyatakan
bahwa hipotesis minor dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh efikasi diri akademik terhadap
academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Vayskarami (2019) yang menemukan bahwa efikasi diri akademik memiliki hubungan dan pengaruh terhadap
academic buoyancy. Penelitian lain yang telah diselesaikan oleh Safa dkk. (2021) juga menyatakan bahwa
efikasi diri akademik memiliki pengaruh terhadap academic buoyancy. Penelitian terdahulu yang dilakukan
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oleh Lesmana dan Savitri (2019) juga menemukan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh terhadap
academic buoyancy.

Bassi dkk. (2012) menjelaskan bahwa efikasi diri akademik merupakan gambaran keyakinan dan
ketekunan mahasiswa dalam mengatasi masa-masa sulit selama perkuliahan. Efikasi diri akademik
mengarahkan mahasiswa untuk memilih cara yang tepat dalam mengatasi situasi hambatan maupun rintangan
dalam perkuliahan (Bassi dkk., 2012). Hal ini sejalan dengan Nurafifah dkk. (2012) yang menjelaskan bahwa
academic buoyancy dipengaruhi oleh faktor ketekunan, yakni pemaknaan terhadap situasi yang sulit dengan
tidak mudah putus asar sehingga dapat teratasi dengan baik. Kemudian diperkuat dengan teori Abd-Elmotaleb
dkk. (2013) yang menjelaskan bahwa efikasi diri akademik mengacu pada penilaian pribadi atas kemampuan
yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan guna mencapai kinerja belajar yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data pengukuran skala efikasi diri
akademik pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja bahwa subjek dalam penelitian
ini memiliki efikasi diri akademik yang tinggi. Sejalan dengan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Harahap (2020) menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki efikasi diri akademik yang tinggi.
Menurut Harahap (2020) efikasi diri akademik yang tinggi menggambarkan usaha besar mahasiswa yang
bekerja dalam mencapai hasil yang maksmial.

Efikasi diri akademik yang tinggi menggambarkan kemampuan diri mahasiswa yang bekerja dalam
menghadapi tugas yang diberikan secara positif dan optimis, kemudian memandang sebuah kegagalan sebagai
batu pijakan untuk pembelajaran di masa depan (Sari, 2021). Efikasi diri akademik yang tinggi juga
menjelaskan bagaimana usaha keras yang dikerahkan oleh mahasiswa yang bekerja untuk mengendalikan
rintangan serta menuntaskan tugas (Robbins dkk., 2017). Memiliki efikasi diri akademik yang tinggi dapat
mengembangkan rasa kepercayaan diri dalam mencapai keberhasilan secara maksimal dan mengandalkan
kemampuan yang dimiliki (Wijaharja dkk., 2020). Sejalan dengan Khotimah dkk. (2016) yang menjelaskan
bahwa dengan efikasi diri akademik yang tinggi mahasiswa menjadi lebih mampu dalam menghadapi
tantangan akademik dan disertai dengan keyakinan dan motivasi untuk mencapai apa yang telah ditargetkan.
Nurafifah dkk. (2012) menjelaskan bahwa perencanaan berupa penetapan target-target yang ingin dicapai
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi academic buoyancy. Hal ini menjelaskan bahwa efikasi
diri akademik dapat memengaruhi academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh penyesuaian diri dan
efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang
bekerja yaitu sebesar 61%, sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Terdapat pengaruh yang signifikan penyesuaian diri dan efikasi diri akademik terhadap academic
buoyancy pada mahasiswa Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja.

2 Terdapat pengaruh yang signifikan penyesuaian diri terhadap academic buoyancy pada mahasiswa
Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri akademik terhadap academic buoyancy pada mahasiswa
Sekolah Tinggi X Kota Balikpapan yang bekerja.
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SARAN

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan karakteristik subjek
yang lebih spesifik seperti mahasiswa yang bekerja part-time maupun mahasiswa yang bekerja sesuai dengan
jam kerja kantor pada umumnya. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan proses pengambilan data
dengan menerapkan teknik tryout pada alat ukur penelitian agar dapat mengetahui lebih dalam terkait tingkat
kesahihan atau validitas skala yang digunakan, sehingga dapat menghasilkan data yang lebih akurat sejalan
dengan tujuan penelitian.

Bagi subjek penelitian yakni mahasiswa yang bekerja disarankan untuk dapat mengendalikan dan
mengembangkan diri yakni dengan dapat mengelola pemikiran, kebiasaan, emosi, sikap dan perilaku dalam
menghadapi ketegangan dan permasalahan yang sedang dihadapi seperti contohnya ialah menenangkan diri
terlebih dahulu dan melakukan relaksasi pernapasan sebelum menanggapi suatu permasalahan sehingga
mampu mengembangkan kepribadian yang lebih matang. Mahasiswa yang bekerja juga perlu meningkatkan
hubungan interpersonal yang baik dengan menunjukkan rasa kasih sayang, berteman baik dengan orang lain
secara tulus, menghargai pendapat, hak, serta kepribadian individu lain. Kemudian mahasiswa yang bekerja
perlu mengenali diri pribadi dengan baik, seperti dengan mengikuti tes minat dan bakat sehingga mampu
mengenal diri sendiri sebaik dan sedalam mungkin, terlebih pada kelebihan dan kekurangan yang dimiliki diri
sendiri.
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